BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG POLIGAMI

A. Pengertian Poligami

Dari segi bahasa, poligami (Arta'addud az-zaujat berbilangnya
istri). Kata poligami berasal dari bahasa Yunaoly ataupolusyang berarti
banyak dangameinatau gamosyang berarti kawin atau perkawinan. Jadi
secara bahasa, poligami berarti "suatu perkawirgengy ypanyak" atau "suatu
perkawinan yang lebih dari seorang”, baik pria nuauwanita. Poligami bisa
dibagi atas poliandri dan poligini. Poliandri adalperkawinan seorang
perempuan dengan lebih dari seorang laki-laki. Sgikn poligini adalah
perkawinan seorang laki- laki dengan lebih dariaeg perempuah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesigoligami berarti sistem
perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau raemg beberapa lawan
jenisnya di waktu yang bersam&arWJS. Poerwadarminta mengartikan
sebagai adat seorang laki-laki beristri lebih d@orang. Sedangkan dalam
Kamus llmiah Populerpoligami adalah perkawinan antara seorang dengan
dua orang atau lebih, namun cenderung diartikakkapenan satu orang

suami dengan dua istri atau leBih.

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamnsiklopedi IslamJilid 4, Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1994, him. 107

’DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 885

3W.J.S. Poerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Balai
Pustaka, 1976, him. 763

*Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Bari§amus limiah PopulerSurabaya: Arkola,
1994, him. 606
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Menurut istilah, Siti Musdah Mulia merumuskan pahg merupakan
ikatan perkawinan dalam hal mana suami mengawinih lelari satu istri
dalam waktu yang sama. Laki-laki yang melakukartudeperkawinan seperti
itu dikatakan bersifapoligam® Dengan singkat Moch. Anwar menegaskan
poligami adalah beristri lebih dari s&tu.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diskapubahwa
poligami adalah ikatan perkawinan di mana salahu saiihak
memiliki/mengawini beberapa lawan jenisnya dalanktwgyang bersamaan.
Walaupun dalam pengertian di atas ditemukan kalifealah satu pihak",
akan tetapi karena istilah perempuan yang mempug@yak suami dikenal
dengan poliandri, maka yang dimaksud dengan poligasini adalah ikatan
perkawinan, dengan seorang suami punya beberapa as&i (poligini)
sebagai pasangan hidupnya dalam waktu yang bersamakm pengertian
ini tidak dicantumkan jumlah istri dalam berpoligametapi Islam
membatasinya sampai empat orang. Kalau ada keimginami menambah
lagi, maka salah satu dari yang empat itu harugraikan, sehingga
jumlahnya tetap sebanyak empat orang istri.

Dasar hukum dibolehkannya berpoligami sampai engpang istri

dijelaskan oleh Allah SWT:
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°Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat PoligamiJakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2004, him. 43.

®Moch. Anwar,Figih Islam: Muamalah, Munakahat, Faroid, dan Jimdy Bandung:
PT al-Ma'arif, 1980, him. 149
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Artinya: Dan berikanlah kepada anak-anak yatim ¢yasudah
baligh) harta-harta mereka, jangan kamu menukag yan
baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta
mereka (dengan jalan mencampur-adukkannya) kepada
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar da
memakan) itu adalah dosa yang besar. Dan jika kakut
tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hakpitaa
yang yatim (bila kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita lain yang kamu senangi: dua, tigau ata
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapdbke
adil, maka kawinlah seorang saja, atau budak-bydak
kamu miliki. Yang demikian itulah lebih dekat kepatitiak
berbuat aniaya (QS An-Nisaa' (4): 273).
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Artinya: Dan kamu sekali-sekali tidak akan dapetldku adil di
antara istri-istrimu, walaupun kamu sangat ingirrbbat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenagru
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkaug Yain
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaileen
memelihara din (dan kecurangan), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang(QS An-
Nisaa' (4): 1295.

"Depag RI, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Piedtaf3ur’'an, Al-Qur'an dan
Terjemahnyal986, him. 114 — 115
®bid, him. 143
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Hamka, dalamTafsir al-Azhar menjelaskan ayat tersebut sebagai

berikut:

Dalam pangkal ayat ini kita bertemu lanjutan tegtaremelihara anak

yatim dan bertemu pula keizinan dari Tuhan untuksbre lebih dari

satu, sampai dengan empat. Untuk mengetahui duzhlklsbih baik
kita terangkan tafsiran dari Aisyah, istri Raswdhllsendiri, tentang
asal mula datangnya ayat ini, karena menjawabmpexéa Urwah bin

Zubair, anak Asma saudara Aisyah. Urwah bin Zuibasebagai anak

kakak Aisyah, kerapkali bertanya kepada beliau atent masalah

agama yang musykil. Urwah bin Zubair adalah murigyah. Maka

ditanyakanlah bagaimana asal mula orang diboletdarstri lebih

dari satu, sampai dengan empat dengan alasan rhanaehiarta anak
yatim. (Riwayat dari Bukhari, Muslim, an-Nasa'kBdihaqgi dan tafsir
dari Ibnu Jariry’

Maka pertanyaan Urwah bin Zubair itu dijawab olelsyah: "Wahai
kemenakanku! Ayat ini mengenai anak perempuan yatamg di dalam
penjagaan walinya, yang telah bercampur harta eimalengan harta walinya.
Si wali tertarik kepada hartanya dan kepada kedcamtianak itu. Maka
bermaksudlah dia hendak menikahi anak asuhannyaetapi dengan tidak
hendak membayar maskawinnya secara adil, sebagainp@mbayaran
maskawinnya dengan perempuan lain. Oleh karenayargg tidak jujur ini,
dilaranglah dia melangsungkan pernikahan dengak #oa kecuali jika
dibayarkan maskawin itu secara adil seperti kepadempuan lain. Dari pada
berbuat sebagaimana niatnya yang tidak jujur ita,dianjurkan lebih baik
menikah saja dengan perempuan lain, walaupun satepgan empaf.

Lalu Aisyah meneruskan pembicaraannya: kemudian admg

meminta fatwa kepada Rasulullah s.a.w tentang pmramperempuan itu

®Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid IV, Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1996.1287
"Ibid, him. 287
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sesudah ayat ini turun. Maka turunlah ayat (Sumeltli@a’ ini juga, ayat 127).
"Mereka meminta fatwa kepadamu tentang orang-orgegempuan.
Katakanlah: Allah akan memberi keterangan kepad@niang mereka, dan
juga apa-apa yang dibacakan kepadamu di dalam igbdari hal anak-
anak yatim perempuan yang kamu tidak mau memberiegada mereka
yang diwajibkan untuk mereka, padahal kamu ingimikahinya.” Maka kata
Aisyah selanjutnya: "Yang dimaksud dengan — yarmcdrakan kepadamu
dalam kitab ini ialah ayat yang pertama itu, ydjika kamu takut tidak akan
berlaku adil (bila menikahi) anak-anak yatim, maldeahilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi. "Kata Aisyah selanjutrdmat lain mengatakan:
"Dan kamu ingin bernikah dengan mereka.." Yaitakiduka kepada anak
yang dalam asuhannya itu karena hartanya sedikittidak berapa cantik.
Maka dilaranglah dia menikahi anak itu selama ydihgrapkan hanya harta
dan kecantikannya, Baru boleh dia nikahi kalau rmasknya dibayar secara
adil.

Penafsiran yang sama dikemukakan oleh Ibnu Kabiwaayat di atas
menunjukkan apabila di bawah asuhan seseorangpsdrdseorang anak
perempuan yatim, dan ia merasa khawatir bila tid@knberikan kepadanya
mahar, hendaklah ia beralih mengawini wanita yaran,| karena
sesungguhnya wanita yang lain cukup banyak; alidaktakan membuat

kesempitan kepadanya.

YAl-lmam al-Hafizh Imaduddin Abul Fida Ismail ibn Kia, Tafsir al-Quran al-
‘Azhim, Cairo: Dar lhya’ al-Kutub al-Arabiyah, tth, hi#33
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Dalam satu Hadits shahih yang lain pula disebutkaayat yang lain
dari Aisyah. Dia berkata: "Ayat ini diturunkan memgi seorang laki-laki.
Dia mengasuh seorang anak yatim perempuan, diayasatan dia warisya.
Anak itu mempunyai harta dan tidak ada orang laiangy akan
mempertahankannya. Tetapi anak itu tidak dinikadirgehingga berakibat
kesusahan bagi anak itu dan rusaklah kesehataktaka datanglah ayat ini:
"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku daila menikahi) anak-anak
yatim, maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kasenangi.”" Maksudnya:
"Ambil mana yang halal bagi kamu dan tinggalkan kahg berakibat
kesusahan bagi anak itu.”

Dan ada pula riwayat lain yang shahih pula yanghadaingan antara
ayat ini dengan ayat lain, yaitu: "Dan juga apa-gpag dibacakan kepada
kamu dari kitab (ini) dari hal anak-anak yatim pepgian, yang kamu tidak
mau memberikan kepada mereka yang diwajibkan umekeka, padahal
kamu ingin menikahinya." Kata Aisyah: "Ayat ini giitnkan mengenai anak
yatim perempuan yang tinggal dengan seorang lakiylang mengasuhnya,
padahal hartanya telah diserikati pengasuhnya, ngeddia tidak mau
menikahinya dan tidak pula melepaskannya dinikdéh @rang lain. Jadi,
harta anak itu diserikatinya sedang diri anak italantarkannya, dinikahinya
sendiri tidak, diserahkannya supaya dinikahi ofaigpun tidak"?

Setelah menilik ketiga riwayat yang shahih dariyAls ini maka

mendapat satu kesimpulan mengapa ada hubungaa petartah memelihara

2bid, him. 433 — 434
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anak yatim perempuan dengan keizinan beristri ldaifh satu sampai dengan
empat.

Ayat 2 dan 3 Surat Al-Nisa di atas berkaitan (aglavansinya), sebab
ayat 2 mengingatkan kepada para wali yang mengélatita anak yatim,
bahwa mereka berdosa besar jika sampai memakamatawkar harta anak
yatim yang baik dengan yang jelek dengan jalan ytadak sah; sedangkan
ayat 3 mengingatkan kepada para wali anak wanit@mygang mau
mengawini anak; yatim tersebut, agar si wali ituth&@d baik dan adil serta
fair, yakni si wali wajib memberikan mahar dan e lainnya kepada anak
yatim wanita yang dikawininya. la tidak boleh mewganya dengan maksud
untuk memeras dan menguras harta anak yatim ataghakang-halangi anak
wanita yatim kawin dengan orang lain. Hal ini beatkan keterangan Aisyah
ra waktu ditanya oleh Urwah bin Al-Zubair ra mengiemaksud ayat 3 Surat
Al-Nisa tersebut?

Jika wali anak wanita yatim tersebut khawatir atakut tidak bisa
berbuat adil terhadap anak yatim, maka ia (wad@Kiboleh mengawini anak
wanita yatim yang berada di bawah perwaliannyat#tgpi ia wajib kawin
dengan wanita lain yang ia senangi, seorang isimpsi dengan empat,
dengan syarat ia mampu berbuat adil terhadapisstiiya. Dan jika ia takut
tidak bisa berbuat adil terhadap istri-istrinya,kanaa hanya boleh beristri
seorang, dan ini pun ia tidak boleh berbuat zaéirhadap istri yang seorang

itu. Apabila ia masih takut pula kalau berbuatmaterhadap istrinya yang

¥Muhammad Rasyid Ridh&afsir Al-Manar, juz 4, Kairo: Al-Manar, 1367 H, him.
344-345
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seorang itu, maka tidak boleh ia kawin dengannygapt ia harus
mencukupkan dirinya dengan budak wanitalfya.

Menurut Ibnu Jarir, bahwa sesuai dengan nama suatirat Al-Nisa,
maka masalah pokoknya ialah mengingatkan kepad® gfrang berpoligami
agar berbuat adil terhadap istri-istrinya dan bamasmemperkecil jumlah
istrinya agar ia tidak berbuat zalim terhadap kejaaya. Sedangkan menurut
Aisyah ra yang didukung oleh Muhammad Abduh, bahvegalah pokoknya
ialah masalah poligami, sebab masalah poligamicaibkan dalam ayat ini
adalah dalam kaitannya dengan masalah anak waaiian yyang mau
dikawini oleh walinya sendiri secara tidak adil tatddak manusiawi.
Kemudian ada pendapat lain lagi, ialah Al-Razi, vilmhyang dimaksud
dengan ayat ini ialah larangan berpoligami yang dosmg orang yang
bersangkutan memakai harta anak yatim guna mencWalutuhan istri-
istrinya.

Menurut Rasyid Ridha, pendapat Al-Razi tersebutalemtetapi ia
menganggap benar, jika yang dimaksud dengan ayaurdt Al-Nisa itu
mencakup tiga masalah pokok yang masing-masingrdikekan oleh lbnu
Jarir, Muhammad Abduh, dan Al-Razi. Artinya, denga@nggabungkan tiga

pendapat tersebut di atas, maka maksud ayat teérselmh untuk

“bid, him. 350. Mengenai menggauli budak wanita (bugtakg diperoleh dari
peperangan yang bermotifkan agama, bukan ekonami@gangan dan sebagainya) ada dua
pendapat: a. Jumhur salaf dan khalaf mewajibkamtleikah syar'i; dan b. Sebagian ulama
membolehkan dengan caesarri (pergundikan). Lihat Rasyid Ridh&afsir al-Manat juz 5,
Mesir: Darul Manar, 1374 H, him. 3-6; Maulana Mairaad Ali, The Religion of Islam
Lahore: The Ahmadiyah Anjuman Isya'at Islam, 1986). 662-663. Bandingkan Ali Ahmad
al-Jurjawi,Hikmah al-Tasyri' wa Falsafatyiluz 2, Cairo: Al-Mathba'ah al-Yusufiyah, 1931,
him. 20-21.
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memberantas/melarang tradisi zaman Jahiliyah yalad tmanusiawi, yaitu
wali anak wanita yatim mengawini anak yatimnya tangemberi hak mahar
dan hak-hak lainnya dan ia bermaksud untuk makea haak yatim dengan
cara tidak sah, serta ia menghalangi anak yatirkayan dengan orang lain
agar ia tetap leluasa menggunakan harta anak tergadémikian pula tradisi
zaman Jahiliyah yang mengawini istri banyak dengarakuan yang tidak
adil dan tidak manusiawi, dilarang oleh Islam beedkan ayat int>

Dalam hadis ditentukan sebagai berikut:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Muaddthri Yahya
dari Ubaidillah berkata: telah mengabarkan kepadai
Sa'id bin Abi Sa'id dari Bapaknya dari Abu Hurainad.,
Nabi saw. bersabda: Wanita dikawini karena empat ha
karena harta-bendanya, karena status sosialnyanar
keindahan, wajahnya, dan karena ketaatannya kepada
agama. Pilihlah wanita yang taat kepada agama, keaka
akan berbahagia (HR. al-Bukhari)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baswvat an-Nisa
ayat 2 dan 3 serta ayat 129 serta hadis di atagpalean ayat dan hadis yang
mengangkat harkat dan martabat wanita. Dengan taygbut maka kaum

pria tidak diperkenakan memperlakukan wanita semesza.

Muhammad Rasyid Ridhap. cit, him. 347-348.
®Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mingh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Juz 3Sahih al-BukhartiBeirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, hiI266
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B. Syarat Poligami

Poligami adalah semacam perkawinan yang sangatTidak ada
suatu bangsapun dari bangsa-bangsa di dunia safakudyang bersih dari
kelakuan poligami, atau beristri banyak. Di antaaagsa yang masih biadab,
ada yang melakukan poligami karena dari kemauamhaafsu yang tidak
puas-puasnya. Di kepulauan Fiji, kepala-kepala kalinsana memelihara
beratus orang perempuan, yang kebanyakan budaguhehknya. Istri yang
sebenarnya hanya beberapa orang saja, dan semuogaigtarus menerima
dimadu, dan di luar itu berkewajiban pula menghidafau memelihara
seorang gundik yang terpilih untuk suaminya. Tegagada waktu ia kawin,
ila harus membawa seorang perawan kecil, anak driasg yang cantik dan
molek rupanya. Anak itu dipeliharanya baik-baik pambesar, dan setelah
dewasa, maka pada suatu hari yang ditentukan,sddhaanak gadis itu oleh
istri kepala suku itu, dimandikan sebersih-bersthngiberi bau-bauan, dan
dengan tidak diberi pakaian (telanjang) dibawartydla kamar suaminya.
Setelah anak itu diterima oleh suaminya, unduidatieingan diam-diam, tidak
berkata-kata sepatahpti.

Asas monogami telah diletakkan oleh Islam sejalaidd yang lalu
sebagai salah satu asas perkawinan dalam Islam parngjuan untuk
landasan dan modal utama guna membina kehidupaahriangga yang
harmonis, sejahtera dan bahagia. Islam memandaligampo lebih banyak

membawa risiko/madarat daripada manfaatnya. Kaneswausia itu menurut

YMoenawwar ChalilNilai Wanita Semarang: Ramadhani, 1984, him. 160
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fitrahnya fuman naturg mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka
mengeluh. Watak-watak tersebut akan mudah timudjale kadar tinggi, jika
hidup dalam kehidupan keluarga yang poligamis. Rardgmikian, poligami
itu bisa menjadi sumber konflik dalam kehiduparukega, baik konflik antara
suami dengan istri-istri dan anak-anak dari istiiya, maupun konflik
antara istri beserta anak-anaknya masing-ma8ing.

Karena itu, hukum asal dalam perkawinan menurumnisladalah
monogami, sebab dengan monogami akan mudah mesesrasifat/watak
cemburu, iri hati, dan suka mengeluh dalam kehidupgaluarga yang
monogamis. Berbeda dengan kehidupan keluarga yaligamis, orang akan
mudah peka dan terangsang timbulnya perasaan cemburati/dengki, dan
suka mengeluh dalam kadar tinggi, sehingga bisaggsmgu ketenangan
keluarga dan dapat pula membahayakan keutuharrgalua

Karena itu, poligami hanya diperbolehkan bila dakeadaan darurat,
misalnya istri ternyata mandul. Menurut Islam, aitakmerupakan salah satu
dari tiga human investmenyang sangat berguna bagi manusia setelah ia
meninggal dunia, yakni bahwa amalnya tidak tertuiagkah dengan adanya
keturunannya yang saleh yang selalu berdoa untubigka dalam keadaan
istri mandul dan suami bukan mandul berdasarkaerd&egan medis hasil
laboratoris, suami diizinkan berpoligami denganratya benar-benar mampu

mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan harusikaer adil dalam

¥Masjfuk Zuhdi,Masail Fighiyah Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1997, him. 13
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pemberian nafkah lahir dan giliran waktu tinggalhYa

Allah Ta'ala membolehkan berpoligami dengan batampai empat
orang dan mewajibkan berlaku adil kepada merekandalrusan makan,
tempat tinggal, pakaian dan kediaman, atau segaig Versifat kebendaan
tanpa membedakan antara istri yang kaya denganfg&imgyang berasal dari
keturunan tinggi dengan yang bawabh. Bila suami ldtiaverbuat zalim dan
tidak dapat memenuhi hak-hak mereka semua, makaaditkan berpoligami.
Bila yang sanggup dipenuhinya hanya tiga orang isiika haramlah baginya
kawin dengan empat perempuan. Jika ia hanya sanggapenuhi hak dua
orang istri, maka haram baginya kawin dengan tig@mppuan. Begitu pula
kalau dia khawatir akan berbuat zalim kalau kawira @rang perempuan,
maka haram baginya melakukanri¥a.

Struktur keluarga dalam Islam tak bisa dikatakamgaedung watak
poligami. Sifat keluarga yang lebih disukai adatabnogami. Tapi, poligami
juga tidak sepenuhnya ditolak. Masih ada hal-halgyanembolehkannya.
Masalahnya amat tergantung pada kebijaksanaan elsed&ran seseorang.
Tapi juga lantaran adanya kondisi sosial tertehéik ada aturan dalam Islam
yang menunjukkan bahwa poligami harus dilaksanaan dilarang sama
sekali. Jika poligami itu terjadi, haruslah adaaraaling berharap di antara
mereka yang terlibat di dalamnya. Inilah yang meéinjatisari dari pandangan
Islam. Terutama dalam pembentukan segi-segi sdsial perubahan sikap

sosial masyarakat. Islam sering melihat praktekipta poligami dalam

19 Muhammad Rasyid Ridhdafsir al-Manar, Jilid 5, Mesir: Darul Manar, 1374 H,
him. 364-370
Dsayid SabigFigh al-Sunnah,Juz 3, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him6 18
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kenyataan. Tidak ada kesimpulan yang jelas, bageinhal itu bisa terjadi.

Islam akhirnya membolehkan praktek itu tetap terghghgan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Tidak menolaknya begitu ,saj@niadakan atau

menganjurkar?

Dengan memperhatikan paparan di atas, maka dapahpgilkan
bahwa meskipun poligami itu dibolehkan namun paesm@ya, hukum Islam
menganut asas monogami. Poligami diperkenankanahaajam keadaan
yang memungkinkan dengan memenuhi sejumlah syarat.

. Hikmah Poligami

Mengenai hikmah diizinkan berpoligami dalam keadadarurat
dengan syarat berlaku adil antara lain ialah semegeut:

1. untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang swurstki mandul;

2. untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceragtansekalipun istri
tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai isty Etamendapat cacat
badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan;

3. untuk menyelamatkan suami yahgpersexdari perbuatan zina dan krisis
akhlak lainnya. Data-data statistik menunjukkan weahdi beberapa

negara Barat yang melarang poligami mengakibatkarajalelanya

prostitusi darfree sexkumpul kebo) yang berakibat pula anak-anak zina

lahir mencapai jumlah yang cukup tinggi. Misalnya Fdtancis 30%,

Austria 50%, dan Belgia 60%.

ZlHammudah Abd. Al'ati, The Family Structure In IslaniTerj. Anshari Thayib, "
Keluarga Muslim", Surabaya: PT Bina limu, 1984, hith

ZAli Ahmad al-Jurjawi,Hikmah al-Tasyri wa Falsafatyljuz 2, Cairo: al-Yusifiyah,
1931, him. 11 - 13
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4. untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhyakg tinggal di
negara/masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lbhinyak dari kaum
prianya, misalnya akibat peperangan yang cukup laeperti perang
antara Iran dan Irak sekarangnhi.

Mengenai hikmah Nabi Muhammad diizinkan beristrbitke dari
seorang, bahkan melebihi jumlah maksimal yangrdiemn bagi umatnya ialah
sebagai berikut:

1. untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran agkstnaNabi sebanyak
(sembilan) orang itu bisa menjadi sumber inforniegi umat Islam yang
ingin mengetahui ajaran-ajaran Nabi dan praktekdkgtan Nabi dalam
berkeluarga dan bermasyarakat, terutama mengenaalahamasalah
kewanitaan/kerumahtanggaan;

2. untuk kepentingan politik mempersatukan suku-sukungba Arab dan
untuk menarik mereka masuk agama Islam. Misalny&apenan Nabi
dengan Juwairiyah, putri Al-Harits Kepala suku Bamusthalig.
Demikian pula perkawinan Nabi dengan Shafiyah, a®sprtokoh dari
suku Bani Quraidzah dan Banini Nadffir.

3. untuk kepentingan sosial dan kemanusiaan. Misapgr&kawinan Nabi
dengan beberapa janda pahlawan Islam yang tel@lt lagsianya seperti
Saudah binti Zum'ah (suami meninggal setelah kemdalti hijrah
Abessinia), Hafshah binti Umar (suami gugur di Bad&ainab binti

Khuzaimah (suami gugur di Uhud), dan Hindun Ummia®ah (suami

BMuhammad Rasyid Ridhagp. cit, him. 357-358. Bandimgkan dengan Slamet
Abidin dan AminuddinFigih Munakahatl, Bandung: PT Pustaka Setia, 1999, him. 144
*1bid., him. 371
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gugur di Uhud). Mereka memerlukan pelindung untuédimgdungi jiwa
dan agamanya, dan penanggung untuk memenuhi kelutidupnyz>

Jelaslah, bahwa perkawinan Nabi dengan sembilanyiatitu tidaklah
terdorong oleh motif memuaskan nafsu seks dan keattkn seks. Sebab
kalau motifnya demikian, tentunya Nabi mengawirdigagadis dari kalangan
bangsawan dan dari berbagai suku pada masa Nalin fhesisia muda.
Tetapi kenyataannya adalah Nabi pada usia 25 tkémvm dengan Khadijah
seorang janda umur 40 tahun dan pasangan suanmiistlama lebih kurang
25 tahun berumah tangga benar-benar sejahteraati@gib dan mendapatkan
keturunan: dua anak lelaki, tetapi meninggal mkstil, dan 4 anak wanita.

Setelah Khadijah wafat tahun ke 10, sejak Muhamrdaohgkat
sebagai nabi pada usia lebih kurang 55 tahun, darikemudian Nabi
memikirkan kawin lagi. Mula-mula kawin dengan Saudainti Zum'ah,
seorang janda, dan sebulan kemudian Nabi kawin atengisyah, dan
kemudian disusul dengan istri-istrinya yang lairtapi tidak ada seorang
istrinya pun yang dikawini dengan motif untuk pesara nafsu seks atau
karena harta kekayaannya, melainkan karena maihag politik, sosial dan
kemanusiaaf®

Poligami disatu sisi memiliki sejumlah hikmah sedatana
diterangkan terdahulu, di sisi lain bahwa poligangmiliki dampak negatif

yang tidak kecil. Dengan adanya poligami tidak liédumah tangga yang

*lpid., him. 371-372

#bid., him. 370-374. Bandingkan Muhammad Husain Haikiglyatu Muhammad
Terj. Ali Audah, "Sejarah Hidup Muhammad", Cairo:akfabah Al-Nahdhah al-Arabiyah,
1965, him. 284 - 285.
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telah dibangun dengan istri tuanya hancur dalamjapk Anak-anak merasa
kehilangan figur seorang ayah, meskipun ayah itarseriil ada tetapi ksih
sayang ayah menjadi tidak utuh. Anak merasa keajalanpegangan,
kehilangan tempat bersandar yang dibanggakan.

Kondisi ini akan lebih parah lagi jika seorang agaldah melupakan
kewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya daritua. Kehancuran
rumah tangga bukan hanya berdampak pada istridtami semua anak akan
terlibat dalam kesedihan. Dari sini tidak herara jikemudian pertumbuhan
dan perkembangan anak menjadi buruk. Itulah selzalsigm membolehkan
poligami tapi dengan syarat tidak ringan, hal inaksudkan agar lembaga

poligami tidak dijadikan sebagai ajang pemuas nbé&aka.

. Sgarah Poligami

Di antara semua daratan yang luasnya sebandingudé&gmenanjung
Arab, dan di antara semua bangsa yang kepentingammekna historisnya
sejajar atau mendekati bangsa Arab, hanya bangah yang luput dari
perhatian dan kajian serius di masa modern ini.kMaas Semenanjung Arab
mencapai kurang lebih seperempat wilayah Eropaj ag&pertiga wilayah
Amerika, namun yang kita ketahui tentang belahamadini benar-benar di
luar proporsi yang seharusnya. Kita bahkan mengetahih banyak tentang
wilayah Arktik dan Antartika daripada wilayah ArdbUntuk itu ada baiknya

melihat poligami tanpa mengabaikan aspek hist@igba Arab.

ZPhijlip K Hitti, History of the Arabsterj. R. Cecep Lukman Yasin, Jakarta:
Serambi, 2005, him. 13
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Pada masa pra Islam, belum ada ketentuan mengenkih wanita
yang boleh dikawin. Belum ada batas, patokan, ikatlan syarat. Maka
seorang laki-laki boleh saja kawin dengan sekeHeriugtinya. Hal ini
memang berlaku pada bangsa-bangsa terdahulu, gahilimjwvayatkan dalam
perjanjian lama bahwa Daud mempunyai tujuh rataa@istri serta tiga ratus
orang gundik®

Bangsa Arab mempunyai kebiasaan berpoligami. Texpiuk poligami
waktu itu berbeda dengan zaman sekarang. Di masarasg, poligami
berwujud hidup berdampingan lebih dari seorang. islereka juga bebas
menceraikan salah satu istrinya jika menghendafipi Dalam masyarakat
Arab sebelum Islam tidak dikenal adanya perceralianita merupakan
obyek. Dalam perkawinan itu kaum lelaki tidak pérrn@eduli apakah si
wanita senang atau tidak senang dengan perkawtin&h i

Banyak orang salah paham tentang poligami. Merelkengira
poligami itu baru dikenal setelah Islam. Mereka gesmggap Islamlah yang
membawa ajaran tentang poligami, bahkan, ada yaswara ekstrim
berpendapat bahwa jika bukan karena Islam, poligatak dikenal dalam
sejarah manusia. Pendapat demikian sungguh kelam chenyesatkan.
Mahmud Syaltut (w. 1963), ulama besar asal Megcasa tegas menolak

poligami sebagai bagian dari ajaran Islam, dan jugaolak bahwa poligami

yusuf QardhawiHadyul Islam Fatawi Mu'asirafiTerj. As'ad Yasin, "Fatwa-Fatwa
Kontemporer", jilid 1, Jakarta: Gema Insani Pr&é888, him. 683

“Hammudah Abd. Al'ati, The Family Structure In IslanTerj. Anshari Thayib, "
Keluarga Muslim", Surabaya: PT Bina limu, 1984, hira
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ditetapkan oleh syari‘aff.

Berabad-abad sebelum Islam diwahyukan, masyaralatusia di
berbagai belahan dunia telah mengenal dan memgkakie poligami.
Poligami dipraktekkan secara luas di kalangan nrakgh Yunani, Persia, dan
Mesir kuno. Di Jazirah Arab sendiri jauh sebelufants masyarakatnya telah
mempraktekkan poligami, malahan poligami yang ¢akdtas.

Sejumlah riwayat menceriterakan bahwa rata-rataimppm suku
ketika itu memiliki puluhan istri, bahkan tidak gatlkepala suku mempunyai
istri sampai ratusan. Sejumlah riwayat menjelads@mwva setelah turun ayat
yang membatasi jumlah istri hanya empat orang tuyakni QS Al-Nisa'":
[4]:3. Nabi segera memerintahkan semua laki-lakigyanemiliki istri lebih
dari empat agar menceraikan istri-istrinya sehinggaap suami maksimal
hanya boleh punya empat isttiKarena itu, Al-Aggad, ulama asal Mesir,
menyimpulkan bahwa Islam tidak mengajarkan poligartidak juga
memandang positif, apalagi mewajibkan, Islam hamganbolehkan dengan
syarat yang sangat kefitSangat disesalkan bahwa dalam prakteknya di
masyarakat, mayoritas umat Islam hanya terpaku gablalehan poligami,
tetapi mengabaikan sama sekali syarat yang kegakbholehannya itu.

Perkembangan poligami dalam sejarah manusia mengjknia
pandangan masyarakat terhadap kaum perempuan. fRada di mana

masyarakat memandang kedudukan dan derajat peranipoa, poligami

¥Mahmud SyaltutAl-Islam Agidah wa Syari'ahKairo: Dar al-Syurug, 1983, him.
223

%Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surall;Jami Al-Shalih juz 3, Beirut: Dar al-
Fikr, tth, him. 445

¥Abbas Mahmud al-Agaal-Mar'ah fi al-Qur'an Dar al-Kutub al-Arabi, tth, 107
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menjadi subur, sebaliknya pada masa masyarakat naam@ kedudukan dan
derajat perempuan terhormat, poligami pun berkurdagi, perkembangan
poligami mengalami pasang surut mengikuti tinggid@&nya kedudukan dan
derajat perempuan di mata masyaragat.

Ketika Islam datang, kebiasaan poligami itu tidai&rta merta
dihapuskan. Namun, setelah ayat yang menyinggungl smligami
diwahyukan, Nabi lalu melakukan perubahan yangkeddsesuai dengan
petunjuk kandungan ayat. Perubahan mendasar yekgkiin Nabi berkaitan
dengan dua hal.

Pertama membatasi jumlah bilangan istri hanya sampai émpa
Sejumlah riwayat memaparkan pembatasan poligarseltet di antaranya
riwayat dari Naufal ibn Muawiyah. la berkata: "Ketiaku masuk Islam, aku
memiliki lima orang istri. Rasulullah berkata: "@#anlah yang satu dan
pertahankan yang empétPada riwayat lain Qais ibn Tsabit berkata: "Ketika
masuk Islam aku punya delapan istri. Aku menyangraikal itu kepada
Rasul dan beliau berkata: "pilih dari mereka engrang.®® Riwayat serupa
dari Ghailan ibn Salamah Al-Tsagafi menjelaskan waaldirinya punya
sepuluh orang istri, lalu Rasul bersabda: "pilinpatrorang dan ceraikan yang

lainnya.™®

*#Nasr Hamid Abu Zayd,Dekonstruksi ZenderYogyakarta: diterbitkan atas
kerjasama SAMHA dan PSW IAIN Sunan Kalijaga, 20Q8&). 39

#Murtadha MuthahhariHak-Hak Wanita dalam IslamBandung: Lentera, 1997,
him. 244

*Leli Nurrohmah, Pengalaman Perempuan Dalam Menjalani Perkawinarigaati
bagi Perempuan Betawi Ciner Tesis Magister Kajian Wanita Ul, Jakarta: 20018. 109 -
115

¥Muhammad Mutawalli al-Sya'rawh\l-Fatawa Kairo: Akhbar al-Yaum, 1999, him.
95



34

Kedug menetapkan syarat yang ketat bagi poligami, yaiéms
mampu berlaku adil. Persyaratan yang ditetapkanKkedmgplehan poligami itu
sangat berat, dan hampir-hampir dapat dipastikdak tada yang mampu
memenuhinya. Artinya, Islam memperketat syaratgaofii sedemikian rupa
sehingga kaum laki-laki tidak boleh lagi semena-antarhadap istri mereka
seperti sedia kala.

Dengan demikian, terlihat bahwa praktek poligamingasa Islam
sangat berbeda dengan praktek poligami sebelungrb@edaan itu menonjol
pada dua hal. Pertama, pada bilangan istri, ddaktiterbatas jumlahnya
menjadi dibatasi hanya empat. Pembatasan ini #i@assangat berat, sebab
laki-laki masa itu sudah terbiasa dengan banyak isiu mereka disuruh
memilih empat saja dan menceraikan selebihnya. &eduada syarat
poligami, yaitu harus mampu berlaku adil. Sebeluapnyoligami itu tidak
mengenal syarat apa pun, termasuk syarat keadiribatnya, poligami
banyak membawa kesengsaraan dan penderitaan bagi karempuan,
karena para suami yang berpoligami tidak terikatagdeeharusan berlaku adil,
sehingga mereka berlaku aniaya dan semena-mena ikuignduapan

nafsunya.

. Poligami dalam UU No. 1/1974

Jauh sebelum Undang-undang Perkawinan menjadi dnaadang,
masalah monogami dan poligami telah merupakan snasalah yang banyak
diperbincangkan. Terlebih lagi ketika suatu RaneangJndang-undang

tentang Perkawinan diusulkan untuk menjadi Undamdpng, tentang
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masalah itu menjadi suatu perbincangan yang ramaitdra sekian banyak
masalah lainnya. Tentulah dalam pembicaraan yangirau karena ada yang
setuju dan tidak setuju monogami atau poligamdit@antumkan sebagai salah
satu asas dalam Undang-undang yang hendak diapiakaKenyataannya
kemudian monogami menjadi salah satu asas tapiadesigatu pengecualian
yang ditujukan kepada orang yang menurut hukum deyamanya
mengizinkan seorang suami boleh beristri lebih dsgbrang. Tentang
pengecualian itu selanjutnya Undang-undang Perl@awirmemberikan
pembatasan yang cukup berat, yakni berupa suatemeéran syarat dengan
suatu alasan yang tertentu dan izin Pengadilaerselinyatakan dalam pasal
3 sampai dengan pasal 5 Undang-undang Perkawinan.

Adapun alasan yang dapat memungkinkan seorang suatok
beristri lebih dari seorang adalah salah satu ¢l@hgai berikut : a. istri tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri;sth. inendapat cacat badan
atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan; tg.tidak dapat melahirkan
keturunan, seperti disebut dalam pasal 4 ayat @abgrundang Perkawinan
dan diulang kembali dalam pasal 41a Peraturan Satalan. Salah satu
alasan tersebut di atas, dalam pengajuannya kep&#gadilan harus
didukung oleh ketiga syarat sebagai berikut: 1.ngdapersetujuan dari
istri/istri-istri; 2. adanya kepastian bahwa suamaimpu menjamin keperluan-
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak merekaadanya jaminan bahwa

suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dawalaanak mereka, seperti

%K. Wancik SalehHukum Perkawinan Indonesidakarta: Ghalia Indonesia, 1982,
him. 22
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disebut dalam pasal 5 Undang-undang Perkawinawmlidéang kembali dalam

pasal 41 b, ¢, dan dengan tambahan penjelasarabahw

- dalam hal persetujuan lisan dan istri/istri-istrarus diucapkan di depan
sidang Pengadilan;

- dalam hal adanya kemampuan suami untuk menjaaperkuan hidup istri
dan anak-anak harus memperlihatkan surat keterartgatang itu
(keterangan tentang penghasilan);

- dalam hal adanya jaminan suami akan berlakutadibdap istri-istri dan
anak-anak mereka, suami harus mengemukakan suailyatsan atau jan;i
dalam bentuk yang akan ditetapkan kemudian (maksuduomusan dan
cara pengucapan pernyataan/janii ftu).

Memeriksa dan memberikan izin terhadap suatu pleoman untuk
beristri lebih dari seorang, adalah merupakan tal bagi Pengadilan.
Sehubungan dengan itu, seyogyanya Peraturan Pedgltsamemberikan
ketentuan yang agak terperinci sehingga dalamkgat@annya terdapat suatu
pedoman yang tegas.

Selain tentang alasan dan syarat seperti tersebaitas, Peraturan
Pelaksanaan hanya memberikan tiga macam ketentu@mtang cara
pemeriksaan dan pemberian izin itu, seperti dagiaimpulkan dari pasal 42
dan 43 sebagai berikut: 1. Pengadilan harus megilasen mendengar istri
yang bersangkutan; 2. Pemeriksaan dilakukan seldianipdatnya 30

(tigapuluh) hari setelah diterima surat permohonagserta lampiran-

#Nani SoewondoKedudukan Wanita Indonesia dalam Hukum dan Masydrak
Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984, him. 108
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lampirannya; 3. Pengadilan memberikan putusanaya Yerupa izin untuk
beristri lebih dari seorang; apabila Pengadilampéedapat telah ada cukup
alasart’

Gambaran untuk poligami dapat disistematiskan ddlagan skema
ini:

BERISTRI LEBIH DARI SEORANG

l.Istri tidak dapat
menjalankan

— | | kewajiban -

Alasan sebagai istri

2.Istri mendapat|

cacat badan atay
penyakit  yang
tidak dapat
disembuhkan
tertulis — 3. Istri tidak dapat Pengadilan Putusan
kepada melahirkan agama pengadilan
pengadilan | memeriksa | | @9ama berupg
agama 1.Persetujuan dari permohonan| | 1zin/Penolakan

suami
mengajukan
permohonan
secara

istri/istri-istri;

2.Kepastian bahwa
suami mampu

|| menjamin

Syarat ||  keperluan hidup [

istri dan anak
mereka

3.Jaminan bahwa
suami akan
berlaku adil
terhadap istri
dan anak-anak
mereka

%K. Wancik Salehpp. cit him. 23



